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Penelitian ini dilatar belakangi adanya pelanggaran dan kecurangan dalam
proses pelaksanaan pemilihan kepala daerah Walikota Banjarmasin, dengan
ketidakcermatan oleh KPPS di tiga Kelurahan yaitu Kelurahan Mantuil, Murung
Raya dan Basirih Selatan yang tidak menyiapkan daftar hadir pemilih dan KPPS
tidak meminta kepada pemilih agar menunjukan KTP sebelum memberikan hak
suaranya. Sehingga pelaksanaan tersebut melakukan PSU Walikota Banjarmasin
di tiga Kelurahan yaitu Kelurahan Mantuil, Murung Raya dan Basirih Selatan
Kecamatan Banjarmasin Selatan. Oleh karena itu penulis tertarik meneliti tentang
pelaksanaan pemungutan suara ulang Walikota Banjarmasin di Kelurahan Basirih
Selatan.

Tujuan penelitian adalah pertama : untuk mengetahui proses pelaksanaan
pemungutan suara ulang Walikota Banjarmasin di Kelurahan Basirih Selatan.
Kedua : untuk mengetahui partisipasi masyarakat Kelurahan Basirih Selatan
menjadi meningkat dari pemilihan sebelumnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data melakukan wawancara dengan informan dan
dokumentasi. Teknik pengelohan analisis data melalui reduksi, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian adalah pertama : bahwa proses pelaksanaan pemungutan
suara ulang Walikota Banjarmasin di Kelurahan Basirih Selatan berjalan dengan
lancar dan juga menerapkan protokol kesehatan. Kedua : partisipasi masyarakat
Kelurahan Basirih Selatan dalam pemungutan suara ulang Walikota Banjarmasin
meningkat dari pemilihan sebelumnya yang disebabkan oleh kesadaran
masyarakat, sosialisasi yang dilaksanakan oleh penyelenggara pemilu melalui
peran media sosial dan bekerjasama dengan stakholder seperti pejabat-pejabat
pemerintah, tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat di Kelurahan Basirih Selatan.





